BABII
PENDAPAT MAZHAB SYAFI’'I TENTANG STATUS DAN HAK

ANAK LUAR NIKAH

A. Biografi Imam Syafi’i
1. Nama dan Nasabnya
Imam Syafi’i bernama asli Muhammad bin Idris asy-Syafi’iy, nama
kunyah beliau adalah Abu Abdillah, /agabnya adalah Nasir al-Hadis (Pembela
Hadits), Mujaddid al-Qarn as-Saniy (Pembaharu Agama kurun kedua). Imam
Syafi’i merupakan imam ketiga dari empat imam mazhab yang masyhur
menurut tertib kelahiran.'

Imam Syafi’i merupakan putra dari Idris dan Fatimah yang merupakan
keturunan suku Quraisy bermarga bani Muttalib. Dengan demikian imam
Syafi’i masih merupakan keturunan Rasulullah.” Nama asy-Syafi’i merupakan
nama dari kakek keempat dari garis genealogi imam Syafi’i yang digunakan
untuk menisbatkan dirinya.

Nasab beliau adalah Abti Abdillah Muhammad bin Idris bin al-Abbas
bin Usman bin Syafi’i bin as-Sa’ib bin Ubayd bin Abdi Yazid bin Hasyim bin

al-Muttalib bin Abdi Manaf bin Qusay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin

! Ahmad asy-Syirbasiy, al-A immah al-Arba’ah, (t.t: Dar al-Hilal, t.t), 120.
2 Abu An’im, Rahasia Sukses Imam Syafi’i, (t.t: Mu’jizat Group, 2012), 1.
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Lu’ay bin Galib bin Fihr bin Malik bin an-Nadar bin Kinanah bin Khuzaymah
bin Mudrikah bin Ilyas bin Madar bin Nizar bin Ma’ad bin Adnan al-Qurasyiy
al-Muttalibiy. Nasabnya bertemu dengan Rasulullah salallahu alayhi wa sallam
pada Abdi Manaf bin Qusay yaitu kakek ketiga Rasulullah.?

Menurut Imam al-Qurtubiy, bahwa Syafi’ bin Sa’ib yang merupakan
keturunan dari Imam Syafi’i adalah seorang Sahabat Nabi. Bapaknya yaitu
Sa’ib telah masuk Islam pada hari Badar. Beliau merupakan pemegang panji
bani Hasyim pada saat itu.*

Pihak ibu imam Syafi’i adalah seorang putri dari bani Azdiy, yang
bernama Fatimah binti Abdillah al-Azdiyyah yang merupakan keturunan dari

suku yang dibanggakan Rasulullah.’

2. Kelahiran dan Pertumbuhannya

Imam Syafi’i dilahirkan pada tahun 150 Hijriyyah di desa Ghazzah
yang merupakan bagian dari wilayah regional Asqalan sebagaimana imam
Syafi’i sering menisbatkan diri ke daerah tersebut. Ghazzah adalah sebuah
desa yang terletak pada ujung daerah negeri Syam dari arah Mesir yang

berbatasan dengan Palestina yang berjarak antara dua hingga tiga marhalah

? Abd ar-Rahman ar-Ristaqiy, a/-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-Imam asy-Syati iy, (Beirut: Dar Ibnu
Hazm, 2005), 26.

* Isma’1l bin Umar Ibnu Kasir, Tabagat asy-Syati iyyah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Wataniyyah,

2004), 18.
> Abu An’

im, Rahasia Sukses Imam Syafi’i, 2.
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dari Baitul Maqdis®. Jarak yang ditempuh antara Ghazzah dan kota Asqalan
adalah dua farsakh.” Daerah tersebut terletak pada pesisir laut Mediterania.®

Para perawi telah sepakat bahwa imam Syafi’i lahir di tahun yang sama
dimana imam al-A’zam Abu Hanifah wafat.’ Dikatakan pula bahwa beliau
lahir pada hari yang sama dimana imam Ab@ Hanifah wafat.'’ Hal tersebut
merupakan sebuah peristiwa luar biasa yang jarang terjadi, dimana akan
meninggal seorang imam, maka dilahirkan pada saat itu seorang yang akan
menjadi imam dikemudian hari."'

Dalam sebuah riwayat dari imam Syafi’i bahwa dahulu ayah beliau
tinggal di sebuah tempat di daerah Yaman, yaitu Tabalah yang berdekatan
dengan Madinah. Ketika mereka mengalami kekurangan dalam perbekalan,
mereka kemudian melakukan hijrah ke negeri Syam yaitu daerah Asqalan dan
menetap disana dimana imam Syafi’i dilahirkan. Ketika ayah imam Syafi’i

wafat, paman beliau datang dari Makkah ke Asqalan dan membawa imam

® Asy-Syirbasiy, al-A immah al-Arba’ah, 121.

" Muhammad bin Usman az-Zahabiy, Siyar A lam an-Nubala’, Juz 10 (Beirut: Mu’asasah ar-Risalah,

1982), 6.

¥ Abu Ameenah Bilal Philips, The Evolution of Figh, (Riyadh: International Islamic Publishing House,

1990), 88.

° Ar-Ristaqiy, al-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-Imam asy-Syafi’iy, 27.

' Yahya bin Syaraf an-Nawawiy, 7akzib al-Asma’ wa al-Lugat, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyabh, t.t), 45.

= Asy-Syirbasiy, al-A’immah al-Arba’ah, 122.
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Syafi’i bersama ibunya ke Makkah yang pada saat itu imam Syafi’i telah
berumur dua tahun.'
3. Istri dan Anak-anaknya

Imam Syafi’i menikahi Sayyidah Hamidah binti Nafi’ bin Uyaynah bin
Amr bin Amir al-Mu’minin Usman bin Affan di Makkah setelah wafatnya
imam Malik bin Anas. Imam Syafi’i berumur tiga puluh tahun ketika
menikah.

Imam Syafi’i dikaruniai anak dari Hamidah, bernama Abii Usman
Muhammad al-Akbar yang menjadi seorang hakim di Madinah, serta dua
orang putri bernama Fatimah dan Zaynab. Kemudian beliau dikaruniai anak
terakhir yang bernama al-Hasan bin Muhammad yang wafat ketika masih
balita."

4. Guru-gurunya

Imam Syafi’i memperoleh ilmu dan figh dari berbagai ulama yang
masyhur dari kalangan ahli hadits, alim, serta para ahli figh di berbagai daerah
kaum muslimin.

Adapun ulama yang masyhur di Makkah antara lain; Muslim bin Khalid
az-Zanjiy, Sufyan bin Uyaynah, Sa’id bin Salim al-Quddah, Dawud bin Abd

ar-Rahman al-Attar, dan Abd al-Majid bin Abd al-Aziz bin Abi Dawud.

'2 Muhammad bin Idris asy-Syafi’iy, a/-‘Umm, Juz 1 (t.t: Dar al-Wafa’, 2001), 6.
" Ar-Ristaqiy, al-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-Imam asy-Syafi’iy, 29-30.
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Ulama yang masyhur penduduk Madinah antara lain; Malik bin Anas,
Ibrahim bin Sa’ad, Abd al-Aziz bin Muhammad ad-Darawardiy, Ibrahim bin
Ab1 Yahya, Muhammad bin Isma’il bin Ab1 Fudayk, dan Abdullah bin Nafi’
as-Saig.

Ulama yang masyhur penduduk Yaman antara lain; Matraf bin Mazan,
Hisyam bin Yusuf, Umar bin Abi Salamah, dan Yahya bin Hisan.

Dari kalangan ulama yang masyhur di Iraq antara lain, Waki’ bin
Jarrah, Abi Usamah bin Hammad bin Usamah al-Kuffiyyani, Isma’il bin
Alayh, Abd al-Wahhab bin Abd al-Majid as$-Saqafiy al-Basriy, dan
Muhammad bin Hasan asy-Syaybaniy.'*

5. Murid-muridnya

Imam Syafi’i memiliki banyak murid yang tersebar di berbagai wilayah
yang beliau pernah datangi.

Adapun yang paling masyhur diantara penduduk Makkah adalah Abu
Bakr al-Humaydiy, Ibrahim bin Muhammad bin al-Abbas, Abtu Bakr bin
Muhammad bin Idris, dan Miisa bin Ab1 al-Jarad.

Murid-muridnya yang masyhur di Bagdad(Iraq) antara lain, al-Hasan
as-Sibah az-Za’faraniy, al-Husayn bin Ali al-Karabisiy, dan Ahmad bin

Muhammad al-Asy’ariy al-Basriy.

'* Muhammad bin Rudayd al-Mas’tdiy, a/-Mu’tamad min Qadim Qawl asy-Syafi’iy ala al-Jadid,
(Riyadh: Dar Alam al-Kutub, 1996), 16-19.
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Murid-muridnya yang masyhur di Mesir yaitu, Harmalah bin Yahya,
Yisuf bin Yahya al-Buwaytiy, Isma’il bin Yahya al-Muzaniy, Muhammad bin
Abdillah bin Abd al-Hakam, dan ar-Rab1’ bin Sulayman al-Muradiy.
Murid imam Syafi’i yang paling masyhur adalah imam Ahmad bin
Hanbal yang merupakan seorang ahli hadits, pendiri ma hab Hanbali."
6. Wafatnya
Dari pendapat yang paling kuat bahwa, imam Syafi’i wafat pada malam
hari bulan Rajab tahun 204 Hijriyyah atau tahun 850 Masehi di Mesir pada
umur lima puluh empat tahun.'® Beliau dimakamkan di pemakaman Turbah
Ahl al-Hikam yang namanya diganti menjadi Turbah asy-Syafi’iy."’
7. Karya-karyanya
Imam Syafi’i memiliki banyak karya dalam bentuk tulisan yang
diriwayatkan oleh murid-muridnya, adapun karya-karya yang paling masyhur
diantaranya adalah;
a) Kitab al-Hujjah, yaitu kitab figh yang berisi mazhab Qadim yang ditulis
oleh imam Syafi’i ketika menetap di Bagdad. Kitab tersebut diriwayatkan
oleh empat muridnya yang masyhur, yakni; imam Ahmad bin Hanbal, Abtu

SaWI‘, aZ'Za’faréniy, dan al-Karéstiy;lg

" Asy-Syirbasiy, al-A immah al-Arba’ah, 129.

' Al-Mas’udiy, a/l-Mu’tamad min Qadim Qawl asy-Syafi’iy ala al-Jadid, 26.
7 Abu An’im, Rahasia Sukses Imam S yafi’i, 41.

'8 Ar-Ristaqiy, al-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-Imam asy-Syafi’iy, 55.
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Al-Mabsut, yaitu kitab figh yang berisi mazhab Qadim dan mazhab Jadid
yang ditulis oleh imam Syafi’i ketika berada di Mesir. Kitab tersebut
diriwayatkan oleh ar-Rab1’ bin Sulayman dan az-Za’fare'lniy;19

Al-‘Umm, yaitu kitab figh yang berisi mazhab Jadid yang ditulis di Mesir
dari tahun 200 Hijriyyah dan selesai tahun 204 Hijriyyah. Kitab tersebut
diriwayatkan oleh ar-Rabi’ bin Sulayman;*’

As-Sunan (Harmalah), yaitu kitab figh dengan tambahan riwayat-riwayat
akhbar dan asar, serta beberapa permasalahan figh. Kitab tersebut
diriwayatkan oleh Harmalah bin Yahya, dan Abu Ibrahim Isma’il bin
Yahya al-Muzaniy;*'

Kitab ar-Risalah, yaitu kitab pertama yang membahas masalah Ushul
Figh. Imam Syafi’i dua kali menulis kitab ar-Risalah, pertama imam
Syafi’i menulis kitab tersebut ketika berada di Bagdad pada tahun 190
Hijriyyah yang diberi nama ar-Risalah al-Qadimah, dan kedua ketika
berada di Mesir yang diberi nama ar-Risalah al-Jadidah. Kitab tersebut
diriwayatkan oleh ar-Rabi’ bin Sulayman;*

Musnad Imam Syafi’iy, kitab tersebut bukan hasil karya imam Syafi’i

melainkan hanya dinisbatkan kepada imam Syafi’i oleh seorang ahli hadits

" Ibid., 56.
* Ibid., 58.
! Ibid., 59.
> Ibid., 61.
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yang bernama Abu al-Abbas al-Asam. kitab tersebut berisi hadits-hadits
dan asar-asaryang diriwayatkan oleh imam Syafi’i;
Adapun kitab-kitab imam Syafi’i yang lainnya, antara lain;
Ahkam al-Qur’an, Bayan al-Fard, Fadail Quraysy, Ibtal al-Istihsan,
Ikhtilat Abu Hanifah wa Abi Layla, Ikhtilaf Ali wa Abdullah bin Mas’ud,
Ikhtilaf al-Hadis, Ikhtilaf ma’a Muhammad bin al-Hasan, Ikhtilaf Malik wa

asy-Syafi’iy, Kitab Jima’ al-Ilm, dan Sifah al-Amr wa an-Nahy.>

B. Setting Sosial Kehidupan Imam Syafi’i
1. Latar Belakang Pendidikan

Imam Syafi’i pada masa mudanya adalah seorang yang miskin, ketika
beliau berkeinginan untuk menuntut ilmu, beliau mengumpulkan potongan
tembikar, kulit binatang, pelepah kurma, serta tulang belulang unta yang
digunakan untuk menulis diatasnya. Kemudian beliau pergi ke ad-dawawin
(pusat keilmuan) untuk menulis ilmu dari mereka.”

Imam Syafi’i belajar ilmu bahasa Arab dan sya’ir pada sebuah kabilah
yang fasih berbahasa Arab dan sya’ir yang bernama kabilah Huzayl yang
berada di sekitar kota Makkah, beliau banyak menghafal sya’ir Arab, adat

istiadat, serta nasab orang Arab dari mereka.

* Ibid., 67.
** Asy-Syirbasiy, al-A immah al-Arba’ah, 123.
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Imam Syafi’i tinggal bersama kabilah Huzayl selama sepuluh tahun
sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam salah satu riwayat. Dalam
beberapa tahun yang panjang bersama kabilah Huzayl, imam Syafi’i belajar
ilmu retotika, belajar memanah, berkuda, serta mempelajari ilmu bahasa dan,
sya’ir.25

Imam Syafi’i telah mampu menghafal al-Qur’an ketika beliau masih
berumur tujuh tahun.?® Beliau juga telah menghafal kitab hadits al-Muwatta’
karya imam Malik bin Anas pada umur sepuluh tahun, beliau menghafalnya
dalam waktu sembilan hari.”’

Imam Syafi’i mengambil ilmu figh dari Muslim bin Khalid az-Zanjiy
dan para imam Makkah lainnya, karena kecerdasannya beliau telah
diperbolehkan untuk memberi fatwa di kota Makkah al-Mukarramah.*®
Kemudian beliau mulai melakukan perjalanan ke Madinah Rasulullah yang
dimana tinggal seorang imam besar, imam Madinah al-Munawwarah, yaitu
imam Malik bin Anas. Pada saat itu imam Syafi’i berumur tiga belas tahun.

Imam Syafi’i membacakan kitab a/-Muwatta’ di hadapan imam Malik

sehingga membuatnya takjub, dan menerima imam Syafi’i sebagai muridnya.”

2 Al-Mas’udiy, a/-Mu’tamad min Qadim Qawl asy-Syafi’iy ala al-Jadid, 9-10.

26 Makbool Ahmed Suharwi, Four Illustrious Imams, (Karachi: Zam Zam Publishers, 2009), 123.
" Abu An’im, Rahasia Sukses Imam S yafi’i, 6.

= Asy-Syirbasiy, al-A immah al-Arba’ah, 125.

¥ Al-Mas’udiy, al-Mu’tamad min Qadim Qawl asy-Syafi’iy ala al-Jadid, 11.
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Imam Syafi’i menjadi pengikuti imam Malik dan mempelajari ilmu figh
darinya, serta kepada ulama Madinah lainnya. Imam Syafi’i tidak
meninggalkan mereka melainkan beliau telah mengumpulkan seluruh ilmu dari
mereka.”® Imam Syafi’i membantu imam Malik dalam mengajar murid-
muridnya dengan membacakan kitab a/-Muwatta’ di masjid Madinah hingga
imam Malik wafat.”!

Imam Syafi’i kembali ke Makkah setelah meninggalnya imam Malik,
tidak beberapa lama beliau menetap di Makkah, beliau di minta salah seorang
pejabat dari Yaman untuk bekerja di Najran, disana beliau juga menimba ilmu
pada ulama setempat.’” Ulama yang masyhur di Yaman diantaranya; Matraf
bin Mazan, Hisyam bin Yusuf seorang Qadiy wilayah San’a, Umar bin Abi
Salamah yang merupakan sahabat imam al-Awza’iy, dan Yahya bin Hisan
yang merupakan sahabat imam al-Lay$ bin Sa’ad.”

Imam Syafi’i berangkat pada kali pertama menuju Iraq pada tahun 184
Hijriyyah, dua tahun setelah meninggalnya al-Qadiy Abu Yusuf. Iraq adalah
negeri para ulama, serta merupakan pusat kekhalifahan pada saat itu, diantara
ulama yang termasyhur di Iraq adalah Muhammad bin Hasan asy-Syaybaniy

seorang imam besar figh Iraq. Imam Syafi’i menjadi pengikutnya dan

30 Asy-Syirbasiy, al-A’immah al-Arba’ah, 124.

31 Abu An’im, Rahasia Sukses Imam Syafi’i, 14.

32 Asy-Syirbasiy, al-A immah al-Arba’ah, 125.

? al-Mas’udiy, al-Mu’tamad min Qadim Qawl asy-Syati’iy ala al-Jadid, 18.
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menuntut ilmu darinya. Imam Syafi’i tinggal bersama Muhammad bin Hasan
asy-Syaybaniy dibawah asuhannya serta meminjam kitab-kitabnya untuk
dipelajari.**

Pada saat itu imam Syafi’i belum bertemu dengan imam Ahmad bin
Hanbal serta selainnya dari kalangan muhadisin. Karena pada saat itu imam
Ahmad bin Hanbal masih berumur sekitar dua puluh tahun dan belum masyhur
dikalangan penduduk Iraq. Mereka berdua bertemu pada tahun 195 Hijriyyah,
imam Syafi’i menetap di Bagdad selama dua tahun, kemudian pulang ke
Makkah, dan kembali lagi ke Bagdad pada tahun 198 Hijriyyah dan tinggal
selama beberapa bulan.*

Figh Iraq berbeda dengan figh yang dipelajari imam Syafi’i dari imam
Malik yang dibangun atas dasar hadits dan asar; adapun corak figh Iraq di
bangun atas dasar akal, penalaran pikiran, serta g7iyas dalam menetapkan suatu
hukum.”® Pendapat yang dikeluarkan imam Syafi’i ketika berada di Irdq
dikenal dengan gaw! al-qadim.””

Imam Syafi’i berpindah ke Mesir pada tahun 199 Hijriyyah dengan
tujuan untuk mencari ilmu. Penduduk Mesir terbagi menjadi dua kelompok,

kelompok pertama berpegang pada pendapat imam Malik, sedangkan

* Ibnu Kasir, Tabaqat asy-Syafi’iyyah, Juz 1, 23.

¥ Ibid., 24.

3% Al-Mas’udiy, a/-Mu’tamad min Qadim Qawl asy-Syafi’iy ala al-Jadid, 12.
7 Asy-Syafi’iy, al-‘Umm, Juz 1, 10.
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kelompok kedua perpegang pada pendapat imam Abu Hanifah, imam Syafi’i
berusaha melakukan kompromisasi terhadap perselisihan pendapat penduduk
Mesir. Imam Syafi’i mengeluarkan pendapat kedua yang dikenal dengan gaw/
al-jadid ketika berada di Mesir. Imam Syafi’i menetap di Mesir selama lima
tahun hingga beliau wafat pada tahun 204 Hijriyyah.*®
2. Setting Sosial dalam Masyarakat

Pada masa mudanya imam Syafi’i merupakan pemuda yang malang dan
serba kesusahan. Beliau berkeinginan untuk memperoleh pekerjaan, karena
keadaannya yang miskin. Setelah meninggalnya imam Malik di Madinah,
beliau berjumpa dengan seorang pejabat dari Yaman yang datang ke Hijaz.
Beberapa orang Quraisy mengabarkan kepada imam Syafi’i untuk menjadi
pejabat di Yaman, maka beliau menerimanya. Beliau menggadaikan rumahnya
yang digunakan sebagai bekal perjalanannya, kemudian beliau diangkat
menjadi  pejabat di  Najran dengan menegakkan keadilan dan
keistigamahannya. Orang-orang disana berkeinginan untuk menyusahkan dan
memperdaya imam Syafi’i namun tidak berhasil.

Disebutkan bahwa telah keluar sembilan orang dari keturunan
Ali(Alawiyyin) dari kekhalifahan Abbasiyyah di Yaman. Imam Syafi’i datang
kepada mereka karena beliau merupakan bagian dari mereka. Maka khalifah

Hariin ar-Rasyld memerintahkan untuk menangkap mereka dan membawa

3 Ibid,, 11-12.
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kepadanya. Khalifah memberikan perintah kepada pengawalnya untuk
memenggal leher sembilan orang tersebut.

Imam Syafi’i datang kepada khalifah dan menjelaskan tentang
persaudaraan keturunan Ali dan al-Abbas dalam keluarga bani al-Muttalib,
sehingga khalifah merasa senang dan puas atas penjelasan imam asy-Syafi’i
seraya membebaskan para tawanan tersebut.>’

Imam Syafi’i terkenal dengan ketelitian terhadap ilmu dan
kezuhudannya terhadap dunia. Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan
tentang imam Syafi’i bahwa tidak ada orang yang selalu memegang tinta dan
pena ditangannya(untuk menulis ilmu) melainkan imam Syafi’i adalah orang
yang pertama melakukannya.

Imam Syafi’i membagi waktu malamnya menjadi tiga bagian, malam
pertama beliau menulis, malam kedua beliau beribadah kepada Allah, dan
malam ketiga beliau beristirahat.

Diriwayatkan dari ar-Rab1’ salah seorang murid imam Syafi’i, bahwa
dia pernah tidur beberapa malam di rumah imam Syafi’i dan dia tidak pernah
mendapati imam Syafi’i tidur pada malam hari melainkan hanya sedikit.

Diriwayatkan dari al-Humaydiy bahwa imam Syafi’i mengkhatamkan

al-Qur’an setiap harinya.*’

9 Asy-Syirbasiy, al-A immah al-Arba’ah, 125-126.
% Al-Mastdiy, al-Mu’tamad min Qadim Qawl asy-Syafi’iy ala al-Jadid, 22-23.
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Seorang alim seperti imam Syafi’i dikenal atas keutamaannya oleh
mereka yang berada di daerah yang dekat maupun yang jauh, kawan maupun
lawannya, serta berbagai pujian ulama terhadapnya yang hidup pada
zamannya maupun sesudahnya. Sebagaimana perkataan imam Ahmad bin
Hanbal tentang imam Syafi’i ; “Sesungguhnya Allah ta’ala telah

mengumpulkan selurub kebaikkan pada diri imam Syafi’i.” "'

C. Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Syafi’i

1.

b)

Perkembangan Ma;hab Syafi’i

Perkembangan dalam mazhab Syafi’i mengalami beberapa fase
tingkatan pada perkembangannya sebagai berikut;
Tahapan persiapan dan pembentukkan, tahapan ini dimulai setelah wafatnya
imam Malik pada tahun 179 Hijriyyah, perkembangannya dimulai dalam
waktu yang panjang dengan masa waktu selama enam belas tahun, hingga
imam Syafi’i menetap di kota Bagdad untuk kedua kalinya pada tahun 195
Hijriyyah.
Tahapan lahirnya mazhab gadim, periode ini dimulai pada waktu imam Syafi’i
menetap di Bagdad untuk kedua kalinya pada tahun 195 Hijriyyah, hingga

beliau melakukan perjalanan ke Mesir pada tahun 199 Hijriyyah.

4 Ibid., 23.
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Tahapan kematangan dan penyempurnaan terhadap mazhabnya yang baru
yaitu mazhab jadid, yaitu dimulai ketika imam Syafi’i menetap di Mesir pada
tahun 199 Hijriyyah hingga wafatnya pada tahun 204 Hijriyyah.
Tahapan takhrij dan tazbil, diawali oleh para murid imam Syafi’i, setelah
wafatnya imam Syafi’i, hingga sampai pada pertengahan abad ke lima
Hijriyyah, namun menurut sebagian ahli bahwa perkembangannya sampai abad
ke tujuh Hijriyyah. Pada tahapan ini para pengikut mazhab Syafi’i melakukan
takhrij atau mengeluarkan hukum terhadap masalah-masalah dalam pokok
mahab Syafi’i.
Tahapan  penetapan,  yaitu  ditetapkannya  pengajaran  mahab,
menyempurnakan pengumpulan diantara pendapat-pendapat dalam mazhab,
akhir dari melakukan taryih terhadap perbedaan pendapat di kalangan ulama
mahab Syafi’i, kemudian meletakkan kitab-kitab ringkasan tentang mazhab
yang dilengkapi dengan pendapat yang paling rajih (kuat) dalam mazhab
Syafi’i, serta membuat syarah (penjelasan) dengan jalan pengajaran.*
Penyebaran Maihab Syafi’i

Imam Syafi’i memiliki banyak murid yang menyebarkan mazhabnya di
daerah Bagdad, Iraq, kemudian mereka menyebarkannya di daerah Khurasan,
dan kemudian mereka menyebarkan mazhabnya pula di daerah Mesir. Maka

jadilah dua jalan periwayatan para ahli figh(perawi) dalam mahab Syafi’i,

2 Ali Jum’ah Muhammad, a/-Madkhal £i Dirasah al-Mzz ahib al-Fighiyyah, (Kairo: Dar as-Salam, 2004),

23.
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yaitu jalan penduduk Khurasan, dan jalan penduduk Iraq yang keduanya
menganut ma:hab Syafi’i.*?

Dua jalan tersebut digabungkan hingga selesai dengan sempurna pada
zaman imam ar-Rafi’iy, kemudian setelah beliau, dilanjutkan oleh imam an-
Nawawiy. Setelah digabungkan maka pada hari ini tidak disebutkan lagi
perbedaan antara jalan Khurasan, atau jalan Iraq.**

Pengikut mazhab Syafi’i yang paling banyak berada di daerah Mesir
daripada wilayah yang lainnya, mazhab Syafi’i telah tersebar di wilayah Iraq,
Khurasan, dan Ma Wara’ an-Nahr®.

Ketika imam Syafi’i tinggal di tempat Ibnu Abd al-Hakam di Mesir,
maka sekelompok orang dari Bani Abd al-Hakam mengambil ilmu figh
darinya, begitu pula Bani Asyhab, Bani Ibnu al-Qasim, Bani Ibnu al-Mawwaz,
dan lainnya. Kemudian mazhab Syafi’i dianut oleh al-Haris bin Maskin dan
keturunannya, pemerintahan ar-Rafidah (Syi’ah) yang menduduki mengganti
figh Sunni dengan figh Ahl al-Bayt dan memusnahkan selain figh mereka,
hingga pemerintahan al-Abidin dari ar-Rafidah ditaklukkan oleh Salah ad-Din

Yusuf bin Ayyiib, dan mengembalikan kepada mereka mazhab Syafi’i dari

 Ibid, 34.

“ Ibid,

* Daerah Ma Wara’ an-Nahr adalah daerah sungai Jayhiin atau Jihiin di Khurasan. Yaqat bin Abdullah
al-Himawi, Mujam al-Buldan, Juz 5 (Beirut: Dar Sadir, 1977), 45.
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penduduk Iraq, dan Syam, maka mazhab tersebut kembali kepada keadaan
yang paling baik sebagaimana seharusnya.

Diantara pengikut mazhab Syafi’i yang masyhur adalah Muhy ad-Din
an-Nawawiy, dan Izz ad-Din bin Abd as-Salam di bawah naungan daulah
Ayyiibiyyah di Syam, kemudian dilanjutkan oleh Ibnu Rif’ah, dan Tagqiy ad-
Din bin Daqiq al-Id di Mesir, kemudian setelah mereka berdua dilanjutkan
oleh Taqgiy ad-Din as-Subkiy, hingga selesai pada masa Syaykh al-Islam yaitu
Siraj ad-Din al-Balqini, yaitu hari dimana sangat besarnya pengikut mazhab
Syafi’i di Mesir, serta ulama-ulama besar dari mazhab Syafi’i, namun ulama
yang paling ahli dari mazhab Syafi’i berasal dari penduduk Mesir.

Dari penjelasan di atas bahwa mazhab Syafi’i tersebar luas di Iraq,
negeri-negeri Persia, wilayah Ma Wara’ an-Nahr, dan tersebar pula di daerah

Syam, namun penyebaran yang paling luas yaitu di daerah Mesir.*°

* Manna’ al-Qattan, Tarikh at-Tasyri’ al-Islam, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), 376-377.
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D. Istinbat Hukum Imam Syafi’i
1. al-Qur'an
Imam Syafi’i tidak berbeda dengan para imam terdahulu dalam
menetukan bahwa sumber utama dari hukum Islam adalah al-Qur’an. Imam
Syafi’i mendalami al-Qur’an secara intensif sebelum beliau mengeluarkan
pendapat tentang al-Qur’an yang diperolehnya dengan mempelajari secara
mendalam tentang makna yang terkandung di dalamnya.*®
2. as-Sunnah®
Imam Syafi’i hanya menggunakan hadits(sunnah) yang shahih sebagai
sumber hukum. Beliau menolak hadits yang diluar status hadits shahih yang
digunakan oleh imam Abi Hanifah dan imam Malik. Beliau juga mempunyai
kontribusi besar dalam ilmu kritik hadits jarh wa ta’dil™® Namum dalam

beberapa riwayat, imam Syafi’i lebih mengutamakan menggunakan hadits

7 Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan oleh Allah dengan perantara Jibril kedalam hati
Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan lafal Arab dan makna yang pasti sebagai bukti bagi Rasul
bahwasannya dia adalah utusan Allah, sebagai undang-undang sekaligus petunjuk bagi manusia, dan
sebagai sarana pendekatan (seorang hamba kepada Tuhannya) sekaligus sebagai ibadah bila dibaca.
Abdul Wahhab Khallaf, //imu Usul al-Figh, (Terjemahan) Faiz el Muttaqin, //mu Ushul Fikih Kaidah
Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 17.

“8 Abu Ameenah Bilal Philips, The Evolution of Figh, 89.

* As-Sunnah menurut istilah syara’ adalah ucapan, perbuatan, atau pengakuan Rasulullah. Abdul
Wahhab Khallaf, //mu Usul al-Figh, (Terjemahan) Faiz el Muttaqin, //mu Ushul Fikih Kaidah Hukum
Islam, 39.

*0 Bilal Philips, The Evolution of Figh, 90.
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dha’if apabila tidak ditemukan hadits yang shahih daripada menggunakan
giyas dalam suatu permasalahan hukum.”'
3. Ijma’52

Meskipun imam Syafi’i sedikit meragukan ijma’ sebagai sumber
hukum Islam dalam beberapa kasus, namun beliau mengakui bahwa ijma’
diketahui mempunyai bagian dalam sumber hukum islam dalam beberapa
keadaan pula. [jma’ harus diakui sebagai sember hukum ketiga dalam hukum
Islam.”

4. Pendapat para Sahabat>*

Imam Syafi’i menggunakan pendapat para Sahabat apabila tidak ada
kontradiksi diantara mereka dalam menentukan suatu hukum. Apabila terjadi
perbedaan pendapat diantara para Sahabat dalam suatu permasalahan, beliau
mengikuti cara imam Abu Hanifah, yaitu memilih pendapat yang lebih sesuai

dengan al-Qur’an dan Sunnah serta meninggalkan yang lainnya.”

3! Abdullah Maroofi, Objection on Fazaail e Amaal A Basic Analysis, ( Karachi: Zam Zam Publishers :
2010), 54.

52 [jma’ menurut ulama ushul fikih adalah kesepakatan semua mujtahid muslim pada suatu masa setelah
wafatnya Rasulullah atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Abdul Wahhab Khallaf, Z/mu Usul al-
Figh, (Terjemahan) Faiz el Muttaqin, //mu Ushul Fikih Kaidah Hukum Islam, 54.

> Bilal Philips, The Evolution of Figh, 90.

> Setelah Rasulullah meninggal, tampillah kelompok sahabat untuk memberikan fatwa dan menetapkan
hukum bagi kaum muslimin. Abdul Wahhab Khallaf, //mu Usul al-Figh, (Terjemahan) Faiz el Muttaqin,
Ilmu Ushul Fikih Kaidah Hukum Islam, 128.

% Bilal Philips, The Evolution of Figh, 90.
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5. Qiyas®

Qiyas menurut pendapat imam Syafi’i, adalah metode yang sah untuk
menentukan hukum yang baru sebagaimana hukum yang terdahulu apabila
memiliki kesamaan 7//lat. Namun, imam Syafi’i menempatkan giyas pada
alternatif terakhir dalam sumber hukum disebabkan beliau menganggap
pendapatnya (dalam melakukan giyas) lebih lemah daripada pendapat para
Sahabat.’’

Istishab™®

Kaidah istihsan yang digunakan imam Abtu Hanifah dan istislah yang
digunakan imam Malik ditolak oleh imam Syafi’i dan menganggap hal
tersebut adalah bid’ah, imam Syafi’i berpendapat bahwa hal tersebut
berlandaskan pada pendapat manusia dalam ranah dimana hukum Syara’ telah
ada untuk menetapkannya. Meski demikian, dalam menetukan masalah yang
serupa, imam Syafi’i mewajibkan mengunakan kaidah yang serupa dengan

istihsan dan istislah yakni istishab.”

>® Qiyas menurut istilah ahli ushul fikih adalah menyamakan suatu hukum dari peristiwa yang tidak

memiliki nash hukum dengan peristiwa yang sudah memiliki nash hukum, sebab sama dalam illat

hukumnya. Abdul Wahhab Khallaf, //mu Usul al-Figh, (Terjemahan) Faiz el Muttaqin, //mu Ushul Fikih

Kaidah Hukum Islam, 65.
*7 Bilal Philips, The Evolution of Figh, 90.

% Al-Istishab menurut bahasa adalah pengakuan kebersamaan. Dalam istilah ahli ushul adalah

menghukumi sesuatu dengan keadaan seperti sebelumnya sampai ada dalil yang menunjukan perubahan
keadaan itu atau menjadikan hukum sebelumnya tetap menjadi hukum sampai ada dalil yang menunjukan
adanya perubahan. Abdul Wahhab Khallaf, Z/imu Usul al-Figh, (Terjemahan) Faiz el Muttaqin, //mu

Ushul Fikih Kaidah Hukum Islam, 121.
* Bilal Philips, The Evolution of Figh, 90-91.



41

E. Pendapat Ma;hab Syafi’i Tentang Status dan Hak Anak Luar Nikah

Artinya : ““...masa mengandung sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan...

Secara umum anak luar nikah dalam istilah bahasa arab disebut walad
az-zina yang berarti anak hasil zina, atau makhkigah min ma’ihi yang berarti
makhluk (anak) yang berasal dari air mani (bapak biologisnya). Para fugaha’
sepakat bahwa anak hasil zina hanya merujuk kepada anak yang lahir dari hasil
perzinaan, bukan dari perkawinan yang sah atau fasid atau persetubuhan
syubhah(persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang menyangka
mereka merupakan pasangan suami istri yang sah).”

Pengertian Anak Luar Nikah Menurut Maihab Syafi’i

Menurut mazhab Syafi’i bahwa anak luar nikah adalah anak yang lahir
kurang dari enam bulan setelah adanya persetubuhan dengan suami yang sah,
sehingga menimbulkan kepastian bahwa anak yang lahir bukan merupakan
anak dari suami yang sah. Disebutkan oleh Ibn Kasir dalam Tafsirnya, bahwa
Ali bin Abi Talib berdalil dengan ayat al-Qur’an tentang minimal masa

kehamilan selama enam bulan, dalam al-Qur’an disebutkan,;
(Vo s CUSY YL Es 050 Alasy 05,

2»

(QS. al-Ahqaf : 15).%

5 Wahbah az-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuhi, Juz 7 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 675.

%! Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Pusaka Agung Harapan, 2006),

726.
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(O 8ol Ll b dlabg
Artinya : “..dan menyapihnya dalam dua tahun...”(QS. Lugman : 14).%

Dari ayat di atas diperoleh ketentuan tentang masa minimal kehamilan,
disebutkan bahwa masa mengandung sampai menyapih adalah tiga puluh
bulan, atau dua tahun enam bulan. Adapun dalam ayat kedua disebutkan
bahwa masa minimal menyapih adalah dua tahun, maka masa waktu selama
enam bulan adalah masa minimal kehamilan, sebagaimana Ali bin Ab1 Talib
berdalil dengan ayat di atas, serta disepakati oleh Usman bin Affan, serta para
Sahabat lainnya.”

Disebutkan dalam hadits Nabi, dari Abti Hurayrah;

Sobodi sy Sl o1 s
Artinya: "Anak yang dilahirkan adalah hak pemilik firasy, dan bagi pezina adalah
batu sandungan(tidak mendapat apa-apa).”(HR. Muslim.)

Maknanya, apabila seorang lelaki mempunyai istri atau budak
perempuan, maka istrinya atau budak perempuannya merupakan firasy
baginya, apabila anak lahir di dalam firasynya maka anak tersebut diakui
sebagai anaknya, maka diantara keduanya saling mewarisi, serta perbuatan

hukum yang berkenaan dengan adanya hubungan nasab, dengan syarat bahwa

% Ibid., 581.
% Isma’1l bin Umar Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 7 (Riyadh: Dar at-Taybah, 1999), 280.

% Hadis no. 1458, Abi al-Hussayn Muslim bin al-Hajjaj, Sah7h Muslim, (Terjemahan) Nasiruddin al-
Khattab, English Translation Of Sahih Muslim ,Vol. 4 (Riyadh: Maktabah Dar as-Salam, 2007), 111.
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anak tersebut lahir tidak kurang dari enam bulan setelah adanya
persetubuhan.®’

Wanita merupakan firasy suaminya dan diakui anak yang lahir darinya
merupakan anaknya menurut keumuman hadits firasy, bahwa wanita bukan
firasy suami kecuali dengan adanya persetubuhan atau ba’da dukhul*®

Dengan demikian dalam mazhab Syafi’i yang termasuk dalam anak luar
nikah atau anak hasil zina adalah anak yang lahir kurang dari enam bulan
setelah adanya persetubuhan dengan suami yang sah.

Status Anak Luar Nikah Menurut Mazhab Syafi’i

Menurut mazhab Syafi’i bahwa anak luar nikah merupakan ajnabiyyah
(orang asing) yang sama sekali tidak dinasabkan dan tidak mempunyai hak
terhadap bapak biologisnya, serta dihalalkan bagi bapak biologisnya untuk
menikahi anak yang lahir apabila perempuan, dengan dalil bahwa tercabut
seluruh hukum yang berkenaan dengan adanya nasab bagi anak yang lahir di
luar nikah, seperti kewarisan dan sebagainya.®’

Nabi menetapkan bahwa anak yang lahir dari hubungan luar nikah tidak
bisa di nasabkan kepada bapak biologisnya, sebagaimana di sebutkan dalam

hadits;

% Yahya bin Syaraf an-Nawawiy, Sahih Muslim bi syarh an-Nawawiy, Juz 10 (t.t: Mu’assasah Qurtubah,

1994), 55.

8 Az-Zuhayliy, al-figh al-Islamiy wa Adillatuhu, Juz 7, 676.
7 Muhammad bin al-Khatib asy-Syarbiniy, Mugniy al-Muhtaj, Juz 3 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997),

233.
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Artinya: Dari Aisyah sesungguhnya beliau berkata : Abd bin Zam ah dan Sa’ad bin

Abi Waqqas mengadu kepada Rasulullah tentang anak, maka berkata

Sa’ad : dia Wahai Rasulullah, adalah anak dari saudaraku Utbah bin Abt

Waqqas yang telah berwasiat kepadaku bahwa sesungguhnya anak itu

adalah anaknya, lihatlah kemiripan dengannya (Utbah bin Abi Wagqas)

berkata Abd bin Zam’ah : Dia adalah saudaraku, Wahai Rasulullah, dia

lahir di dalam firasy ayahku dari budak wanitanya. Rasulullah melihat

kemiripannya, beliau melihat anak itu memiliki kemiripan yang jelas

dengan Utbah bin Abi Waqqas, maka berkata Rasulullah : “Dia adalah

bagimu wahai Abd bin Zam’ah, sesungguhnya anak adalah bagi pemilik

firisy dan bagi pezina adalah batu sandungan(celaan/rajam), dan

berhijablah darinya wahai Sawdah binti Zam’ah’, Sawdah berkata: dia

tidak akan pernah melihat Sawdah. Muhammad bin Rumh tidak

menyebutkan lafal “Ya Abd.”(HR. al-Malik, al-Bukhariy, dan al-Muslim
menurut lafal Muslim.)

Imam al-Bagawiy menjelaskan hadits di atas bahwa terjadi perselisihan
tentang status nasab anak, yaitu salah satu budak perempuan melahirkan anak,
dimana telah terjadi persetubuhan antara budak tersebut dengan tuannya, dan
budak tersebut pula telah berzina dengan orang lain, kemudian keduanya
mengakui anak yang lahir dari budak tersebut adalah anak keturunannya. Maka

Nabi memutuskan bahwa anak yang lahir adalah bagi tuan dari budaknya

% Hadis no. 1457, Abi al-Hussayn Muslim bin al-Hajjaj, Sah7h Muslim, (Terjemahan) Nasiruddin al-
Khattab, English Translation Of Sahih Muslim ,Vol. 4, 110.
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dengan adanya pengakuan persetubuhan dengan budak tersebut, dan budak

tersebut menjadi firasy bagi tuannya karena adanya persetubuhan, serta

membatalkan kebiasaan Jahiliyyah, yaitu menetapkan nasab dengan perzinaan,

sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Nabi bersabda;

ey B A ¢ el N D g U 0 AL g BB

SB(ant 3 3shs ol o1y B5H Y 5 o4 3,
Artinya: “Tidak ada perzinaan dalam Islam, siapa yang berzina di zaman jahiliyah

maka dinasabkan kepada kerabat ahli warisnya (Asabah) dan siapa yang
mengklaim anak tanpa bukti, maka tidak mewarisi dan tidak
mewariskan.”(HR. Abii Dawud, dan Ahmad).

Nabi membatalkan hubungan nasab dengan jalan perzinaan dalam
Islam, dan tidak mengakui hubungan nasab dengannya setelah datangnya
Islam, sebagaimana keadaan pada zaman Jahiliyyah yang menetapkan nasab
dari hubungan perzinaan.”

Menurut imam Syafi’i bahwa “_il_3ll Al I memiliki dua makna. Makna
pertama, bahwa anak adalah untuk pemilik firasy apabila pemilik firasy tidak
mengingkari anak tersebut dengan /i’an, apabila pemilik firasy mengingkari
anak dengan /i’an, maka anak tersebut terhalang darinya. Tidak dibenarkan

mengakui anak tersebut kepada pezina, meskipun memiliki kemiripan diantara

% Hadis no. 2264, Abti Dawud Sulayman bin Asy’as, Sunan Abu Dawud, (Terjemahan) Nasiruddin al-
Khattab, English Translation Of Sunan Abu Dawud, Vol. 3 (Riyadh: Maktabah Dar as-Salam, 2008), 71.

" Al-Husayn bin Mas’id al-Bagawiy, Syarh as-Sunnah, Juz 9 (Beirut: Maktab al-Islamiy, 1983), 278.
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keduanya, sebagaimana Nabi tidak mengakui anak yang lahir dari selain firasy,
dan tidak menasabkan kepadanya, meskipun Nabi mengetahui kemiripan
dengannya. Nabi menolak pengakuan anak dari pezina sebagaimana dalam
hadits “Jasll ,alall s dan bagi pezina adalah batu sandungan, yakni tidak
dinasabkan anak yang lahir tersebut kepada pezina yang mengaku anak
tersebut merupakan keturunannya atau yang mengingkarinya.

Makna kedua, apabila terjadi perselisihan antara pemilik firasy dan
yang berzina, maka anak tersebut adalah bagi pemilik firasy. Apabila pemilik
firasy mengingkari anak tersebut dengan /i’an, maka anak tersebut terhalang
darinya, namun kemudian dia mengakui anak tersebut setelah adanya /i an,
maka dia tetap tidak berhak terhadap nak tersebut meski dengan pengakuan
kembali setelah adanya /’an.”"

3. Implikasi dan Hak atas Status Anak Luar Nikah Menurut Maihab Syafi’i
a) Bapak biologis boleh menikahi anak luar nikahnya

Anak luar nikah boleh dinikahi oleh bapak biologisnya, karena status
anak tersebut adalah sebagai seorang ajnabiyyah yang tidak dianggap sebagai
mahram bagi bapak biologisnya kecuali kepada ibunya, dengan dalil bahwa
telah terputus seluruh ketetapan hukum dengan adanya nasab bagi anak luar

nikah atas bapak biologisnya.

" Asy-Syafi’iy, al-‘Umm, Juz 10, 254.
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Menurut imam ar-Rafi’iy bahwa menikahi anak tersebut adalah haram
secara mutlak, apabila ada keyakinan bahwa anak tersebut adalah hasil dari air
maninya, dengan dalil bahwa diharamkannya bagi bapak biologis menikahinya
adalah karena pada hakekatnya anak tersebut adalah hasil air maninya,
sebagaimana yang dikabarkan oleh Nabi, tentang peristiwa yang terjadi pada
zaman Nabi Isa bin Maryam alayh as-salam. Sedangkan menurut imam Tagqiy
ad-Din as-Subkiy, bahwa yang Shahih (menurut mazhab) adalah halal secara
mutlak.” Pendapat imam as-Subkiy dikuatkan oleh imam Ibnu Syihdb ad-Din
ar-Ramliy sebagaimana yang dikutip oleh imam Ibnu Abidin, beliau berkata
bahwa makhlugah (anak) dari hasil zina adalah dihalalkan untuk (dinikahi)
bapak biologisnya, karena sesungguhnya syari’at telah memutuskan nasab
anak tersebut terhadap bapak biologisnya.”

Adapun dalam rangka khuruyj min al-khilaf (keluar dari perselisihan)
bahwa hukum menikahi anak tersebut adalah makruh.”

Kedua pihak tidak saling mewarisi

Hukum kewarisan anak luar nikah sama dengan anak mula’anah, yaitu

tidak saling mewarisinya bapak biologis dan anak disebabkan terputusnya

nasab, berserta ahli keluarga pihak bapak biologis, yaitu ayah, ibu, dan anak

2 Asy-Syarbiniy, Mugniy al-Muhtaj, Juz 3, 233.

7 Muhammad Amin asy-Syahin Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar, Juz 4 (Riyadh: Dar Alam al-Kutub,
2003), 101.

™ Yahya bin Syaraf an-Nawawiy, Rawdah at-Talibin, Juz 5 ( Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003),

448.
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dari bapak biologis. Anak tersebut hanya mewarisi dari pihak ibu, dan keluarga
ibunya.”

Menurut imam Syafi’i, apabila anak mula’anah atau anak luar nikah
meninggal, maka hanya dari pihak ibunya beserta saudara perempuannya dari
pihak ibu yang berhak mewarisi hartanya.”®

Anak boleh mewarisi dari pihak bapak biologisnya apabila adanya
klaim atau pengakuan(istilhag) dari bapak biologisnya. Dalam pengakuan
nasab atas kewarisan, imam Syafi’i memperbolehkan pewaris yaitu dari pihak
bapak biologis mengakui nasab kepada yang diwariskannya dengan syarat,
anak tersebut dapat memperoleh harta warisan atau di akui oleh semua ahli
warisnya, adanya orang yang mengakui (mustalhiq) anak kepada yang
meninggal (pewaris), tidak diketahui kemungkinan nasab selain dari pewaris,
dan pihak (mustalhig) yang membenarkan nasab anak tersebut adalah seorang
yang berakal dan telah baligh. Syarat-syarat tersebut, sebagaimana yang
terdapat pada hadits tentang anak yang diakui Nabi sebagai anak milik Zam’ah

atas pengakuan Abd bin Zam’ah.”’

5 Ibid., 44.
% Asy-Syafi’iy, al- ‘Umm, Juz 5, 177.
7 An-Nawawiy, Sahih Muslim bi syarh an-Nawawiy, Juz 10, 56-57.
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c) Tidak mempunyai hak nafkah
Menurut imam Syafi’i bahwa anak luar nikah tidak termasuk dalam
ayat tentang diwajibkan nafkah, sebagaimana yang dikutip oleh imam al-

Kasaniy pengikut mazhab Hanafi”®, yaitu;

T A5, A Gy
Artinya : “Dan kewajiban ayah menanggung natkah mereka...” (QS. al-Baqarah :
233).”

Dalam mazhab Syafi’i, sebab diwajibkan nafkah atas tiga hal, yaitu
nikah, kerabat, dan kepemilikan. Diwajibkan memberikan nafkah kepada istri
dengan adanya hubungan pernikahan, diwajibkan memberikan nafkah kepada
seluruh ahli keluarganya diantaranya anak, dan orangtua atas hubungan
kerabat, dan kewajiban memberi nafkah oleh seorang tuan kepada budaknya
atas hubungan kepemilikan.*® Anak luar nikah tidak memperoleh nafkah hidup
dari pihak bapak biologisnya, karena terputusnya nasab diantara keduanya,
maka tidak termasuk didalam kategori kerabat yang memperoleh nafkah.

d) Bapak biologis tidak berhak menjadi wali anak luar nikahnya
Apabila anak yang dilahirkan adalah perempuan, dan telah dewasa siap

untuk menikah, maka pernikahannya harus dengan wali, dan pihak yang berhak

"® Ala’ ad-Din Abu Bakr bin Mas’iid Al-Kasaniy, Bada’i as-Sana’i, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003), 409.

" Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 47.
% Asy-Syarbiniy, Mugniy al-Muhtaj, Juz 3, 558.
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menjadi wali adalah nasab dari pihak laki-laki, diawali dengan ayah, kakek,
dan seterusnya.’’ Adapun anak luar nikah tidak mempunyai nasab dengan
bapak biologis, maka bapak biologisnya tidak berhak menjadi wali baginya.
Wali terhadap wanita adalah syarat mutlak menurut mazhab Syafi’i,
karena tidak dibolehkan wanita menikahkan dirinya sendiri tanpa izin (wali).

Berkata imam Syafi’i tentang firman Allah ta’ala;

YYY : ey LRl DR of DALl S,

Artinya : “..maka jangan kamu (para wali) menghalangi mereka menikah lagi
dengan calon suaminya...”(QS. al-Baqarah : 232).%

Menurut imam Syafi’i bahwa ayat di atas merupakan dalil yang jelas
atas keharusan adanya wali.®

Disebutkan oleh imam al-Bayjturiy, bahwa menikah tanpa wali, serta
dua saksi, maka nikahnya adalah batal, karena wali adalah syarat sah sebuah
perkawinan, oleh karena itu Sultan menjadi wali apabila tidak memiliki wali
(nasab).**

Oleh karena itu, anak luar nikah tidak memiliki wali nasab dari pihak

bapak, maka yang menjadi wali baginya adalah Sultan.

8! Ibrahim al-Bayjiiriy, Hasyiyyah al-Bayjuriy, Juz 2 ( Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), 196.
%2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 46-47.

8 Asy-Syarbiniy, Mugniy al-Muhtaj, Juz 3, 198.

$ Al-Bayjiiriy, Hasyiyyah al-Bayjuriy, Juz 2, 189.



